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ABSTRACT 

This0research was0conducted to find out how much0influence Green Products and Green Advertising have on Purchasing 
Decisions on Lemonilo0Noodle Survey products in Bandung Organic Store consumers. 

 
The population in this study were consumers0at Bandung Organic Store, as many as 3,150 consumers. The sampling method 
uses non-probability sampling. The sample uses the Slovin formula0where the population is the smallest part of the sample as 
many as 97 respondents rounded to 100 respondents. The analytical tool used is multiple regression analysis. 

The results showed that the hypothesis0can be known the number of Fcount from Green Product0and Green Advertising 
variables simultaneously affect the Purchasing Decision0variable, and the results of the T test analysis note that Green Product 
has a significant influence0on Purchasing Decisions, and Green Advertising has a Significant influence0on Purchasing 
Decisions. 

(Keywords : Green Product, Green Advertising, and Purchasing Decisions) 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan0untuk mengetahui seberapa besar pengaruh0Green Product dan Green Advertising Terhadap 
Keputusan Pembeliam Produk mie Lemonilo0survey pada konsumen Toko Organic Bandung. 

Populasi pada penelitian ini adalah konsumen0pada Toko Organic Bandung, yaitu sebanyak 3,150 konsumen. Metode 
pengambilan sample menggunakan0non-probaliti sampling. Sampel menggunakan rumus0Slovin dimana jumlah populasi 
dijadikan bagian terkecil sample0yaitu sebanyak 97 responden dibulatkan0menjadi 100 responden. Alat analisis yang 
digunakan adalahhanalisis regresi0berganda. 

Hasil penelitiannmenunjukkan bahwa hipotesis dapat diketahui0besarnya Fhitung dari variabel Green Productndan Green 
Advertisingnsecara simultan0mempunyai pengaruh terhadappvariabel Keputusan0Pembelian, dan hasil dari analisis uji T 
diketahui bahwa Green Productnmempunyai0pengaruh signifikan terhadapnKeputusan Pembeliann, dan GreennAdvertising 
mempunyai pengaruh Signifikan0terhadap KeputusannPembelian.  

(Kata kunci : GreennProduct, GreennAdvertising, dan KeputusannPembelian) 

PENDAHULUAN 

Pada era globalisasinsaat ini perkembangannteknologi terus meningkat memberikan kemudahannbagi 
manusia dalamnmemenuhi kebutuhannya, namun dengan segala efisiensi yang diberikan muncul 
berbagai dampak buruk, salah satunya terhadap manusia, berbagai macam produk yang serba praktis 
dapat dengan mudah diperoleh, hal tersebut dapat  menjadi ancaman bagi kesehatan sebab produk yang 
dijual dipasaran belum tentu terjamin terhindar dari kandungan zat kimia berbahaya dan tidak dapat 
dipastikan aman untuk dikonsumsi, terlebih lagi penggunaan jangka panjang, namun tetap saja produk 
tersebut menjadi pilihan utama konsumen di pasaraan saat ini. 

Beberapa perusahaan mulai berinovasi mengembangkan produk yang dapat bersaing dengan 
perusahaan lain, mengingat perkembangan produk yang serba praktis sudah semakin banyak, maka 
inovasi baru seperti produk alami menjadi sasaran baru dalam pemasaran dengan mulai menerapkan 
strategi green marketing. 

Salah satu perusahaan0yang menggunakan konsep green marketing yaitu Lemonilo, yang menerapkan 
ekosistem gaya hidup sehat dengan menghadirkannberbagai macam produknalami dan harga yang 
terjangkaunbagi segalankebutuhan dan bebasndari 100 lebih bahan - bahan sintetisnberbahaya. 
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Lemonilo memiliki misinuntuk berperan membantunmasyarakat Indonesianmenjadi lebih0bahagia dan 
produktif dengan cara menjalankannhidup yang lebihnsehat. 

Pada proses produksinya mie Lemonilo dibuat dengan cara yang lebih ramah lingkungan, yaitu untuk 
proses pengeringan mie menggunakan teknik ovenisasi dan tidak melelui proses penggorengan seperti 
mie instan lain, karena tidak digoreng sehingga memiliki kadar lemak lebih rendah aman untuk 
dikonsumsi, produk organik memang banyak digunakan untuk pola makan sehat seperti untuk menjaga 
berat badan. 

Promosi produk Lemonilo yang menawarkan pola hidup sehat dan konsumsi bahan makanan alami dapat 
mendorong pada keputusan pembelian, Menurut Sutisna (2002:15) dalam Rahma Wahdiniwaty 
(2016:37), Keputusan Pembelian0adalah pengambilan keputusan oleh0konsumen untuk melakukan 
pembelian suatu produk0diawali oleh adanya kesadaran atas0pemenuhan kebutuhan0dan keinginan. 
Penjualan Lemonilo di Indonesia menjadi salah satu brand mie instan sehat yang cukup diminati, terutama 
karena berbahan alami dari sayuran, salah satu penjualan Lemonilo terdapat di Toko Organic Bandung. 
Toko Organic didirikan pada tahun 2013, merupakan pelopor makanan sehat di Bandung, yang 
menyediakan produk alami dan organik mulai dari makanan sampai dengan kosmetik yang tidak 
mengandung bahan kimia berbahaya, Lemonilo merupakan salah satu produk mie goreng instan alami 
yang cukup diminati di Toko organic Bandung. 

Lemonilo merupakan salah satu Brand mie instan alami yang cukup dikenal masyarakat dibandingkan 
dengan brand mie instan alami lainnya, namun minat masyarakat pada mie alami lebih rendah dari pada 
mie instan biasa karena rasa mie instan lebih enak dan lebih murah, dan juga pada penanyangan promosi 
iklan tidak begitu efektif karena konten pada iklan kurang menarik sehingga masyarakat kurang 
memperhatikan informasi yang diberikan, green advertising Lemonilo belum memiliki ciri khas sebagai 
iklan yang menawarkan produk ramah lingkungan, hal lain yang menjadi hambatan yaitu produk Lemonilo 
tidak tersebar di seluruh retail seperti mie instan biasa, salah satunya karenakan retail cenderung menjual 
produk yang lebih diminati konsumen. 

KAJIAN PUSTAKA 

Green Product  

Menurut Susilo (2012) dalam Novia Astri Leonora (2018:26), Green Produk adalah gambaran0usaha 
suatu organisasi didalam0mendesain, mempromosikan, menawarkan dan mendistribusikan0yang ramah 
lingkungan. 

Menurut Pankaj & Vishal (2014); Kong et al. (2015) dalam Santoso & Fitriyani (2016:149), indikator green 
product yaitu: 

1. Green produk bermanfaat0bagi lingkungan 

2. Kinerja Green produk0sesuai harapan 

3. Bahan baku green produk terbuat dari0bahan - bahan yang tidak berbahaya. 

Green Advertising 

Menurut Tiwari (2011:19) dalam Ridwan, Fauzy & Bafadhal (2018:84), “Greennadvertising are 
advertisementsnthat promote products,services,ideas or organizationsnability to help or0reduce 
environmental harm”. Iklan hijau adalah iklan yang mempromosikan produk,layanan,gagasan atau 
kemampuan organisasi0untuk mengurangi kerusakan lingkungan. 

Menurut Sabir, Safdar, Khurshid, dan Hafeez (2014: 2134), dimensi pengukuran Green Advertising 
meliputi : 

1. Sikap terhadap iklan 

2. Iklan informative 



3. Efektifitas iklan 

Keputusan Pembelian 

Menurut Kotler dan Keller0(2012:170), Keputusam pembelian merupakan keputusan0meneruskan atau 
tidak meneruskan pembelian yang sebelumnya0dilalui dengan tahapan problem recognition, information 
search, dan evaluation of alternatives. 

Menurut Kotler dan Amstrong (2009:184), Perilaku pembelian0konsumen merupakannsuatu rangkaian 
tindakan fisik maupun0mental yang dialami konsumen ketika akan melakukan0pembelian produk tertentu. 
Tahapan-tahapannproses0keputusan pembelian terdiri dari: 

1. Pengenalan0Masalah 

2. Pencarian0Informasi 

3. Evaluasi0Alternatif 

4. Keputusan0Pembelian 

5. Evaluasi Pasca0Pembelian 

KERANGKA PEMIKIRAN 

Kesadaran masyarakat saat ini akannpentingnya kelestarian lingkungannsemakinnmeningkat, hal ini 
ditandai dengan adanyankerusakan-kerusakan lingkungan, salah satu bentuk kepedulian masyarakat 
pada lingkungan dengan mulai mengganti produk yang digunakan menjadi produk organik yang 
meminimalisir kerusakan terhadap lingkungan, dan Saat ini juga masyarakat mulai mengenal istilah back 
to nature yaitu kembali ke alam dimana dalam mengkonsumsi produk memilih bahan-bahan alami dan 
tanpa zat kimia berbahaya bagi tubuh.  

Namun dengan banyaknya produk yang mengatas namakan organik muncul dipasaran membuat 
masyarakat meragukan kualitas dari produk tersebut, maka dari itu untuk menarik minat masyarakan akan 
produk ramah lingkungan, pendekatan pada masyarakan dengan memberikan pesan tentang manfaat 
produk ramah lingkungan dan informasi akan produk yang dapat dikategorikan green produk, sehingga 
masyarakat dapat menambah pengetahuan akan produk ramah lingkungan. 

HIPOTESIS 

Menurut Sugiyono (2017:63) Hipotesisnmerupakan jawaban0sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, di mana rumusan masalah0penelitian telah dinyatakan dalamnbentuk kalimat pernyataan. 
Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan0pada teorinyang relevan, belum 
didasarkan padanfakta-fakta empiris0yang diperoleh melaluinpengumpulan data. Berdasarkan uraian 
kerangka pemikiran0diatas,maka hipotesisnpenelitian ini adalah sebagainberikut: 

Sub Hipotesis : 

H1 : Variabel Green Product berpengaru0terhadap KeputusannPembelian. 

H2 : Variabel GreennAdvertising berpengaruh0terhadap Keputusan Pembelian. 

Hipotesis Utama : 

Terdapat pengaruh Green0Product dan Green0Advertising terhadap KeputusannPembeliannproduk 
Lemonilo di Toko Organic Bandung. 

 

 

 



OBJEK DAN METODE0PENELITIAN 

Objek0Penelitian 

Menurut Sugiyono (2012:38), pengertian objeknpenelitian adalah “Suatunatribut atau0sifat atauunilai dari 
orang, objek ataunkegiatan yangnmempunyai0variasintertentu yang ditetapkannoleh peneliti 
untukkdipelajarindan kemudiannditarik kesimpulan nya”. Objeknpenelitian yang disusun adalahnGreen 
product (X1) dan Green Advertising (X2) sebagai variabelnbebas dan KeputusannPembelian (Y) sebagai 
variabelnterikat. 

MetodenPenelitian 

Menurut Sugiyono (2018:1), secara umummmetode penelitianndiartikan sebagaincaranilmiahnuntuk 
mendapatkanndataadengan tujuanndan kegunaanntertentu. 

Metode yang dilakukan dalammpenelitian ini adalahnmetode deskriptif dannverifikatif dengan pendekatan 
kuantitatif karena penulissingin mendeskripsikanppengaruh greennproduk dan greennadvertising 
terhadap keputusannpembelian. 

Menurut Sugiyono (2015:21) “Metode Deskriptiffadalah metode yangndigunakan untuknmenggambarkan 
atau menganalisisssuatu hasil penelitianntetapi tidak digunakannuntuk membuattkesimpulan yangnlebih 
luas”. 

Sedangkan metode verifikatif menurut Mahshuri (2008) dalam Umi Narimawati (2010:29) metode 
verifikatifnyaitu memeriksanbenar yanggtelah dilaksanakannditempat lainndengan mengatasinmasalah 
yang serupaadengannkehidupan. 

Metode yang digunakanndalam penelitiannini adalah metodeesurveyyyaitu penelitiannyang mengambil 
sampel darinpopulasi dan menggunakannkuesioner sebagai alat pengumpulanndata. 

HASIL DAN PEMBAHASANn 

PersamaannRegresi Linear Bergandaa 

 

 

 

 

 

Ŷ = 2,336 + 0,861X1 + 0,725X2 

a. Nilai konstantaasebesar 2,336, memiliki artinbahwa jika semuaavariabel bebassyakni greennproduk 
dan greenaadvertising bernilain0 (nol) dengan kata lain tidak adaaperubahan, maka diprediksikan 
keputusan pembeliannakan bernilainsebesar 2,336. 

b. Nilai green produk sebesar 0,861, memilikinarti bahwaajika greenpproduk mengalamippeningkatan 
sebesar 1 atau semakinnbaik sedangkan variabelbbebas lainnyaakonstan, maka diprediksikan 
keputusannpembelian akannmeningkat sebesar 0,861. 

c. Nilai green advertising sebesar 0,725, memiliki artinbahwa jika greenaadvertising mengalami 
peningkatannsebesar 1 atauusemakin baik sedangkannvariabel bebasslainnya konstan, maka 
diprediksikan keputusannpembelian akannmeningkat sebesar 0,725. 

UJI ASUMSInKLASIK 

Sebelum dilakukanmpembentukan model regresi, selanjutnyaadilakukan pengujian asumsi terlebih 
dahulu supaya modelyyang terbentuk memberikannestimasi yang BLUEn(Best Linier Unbiased 



Estimated). Pengujiannasumsinini terdiri atasstiga pengujian, yakni uji normalitas,uji multikolinieritas,dan 
uji heteroskedastistiass. 

UJInNORMALITASs 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkanntabel outputuuji kolmogorovssmirnov di atas, diperolehnnilaipprobabilitas (Asymp. Sig. (2-
tailed)) sebesarr0,767. Nilainsignifikansi (p-value) tersebut lebihbbesar dari 0,05, sehinggaadapat 
disimpulkan bahwaadata model regresissudah berdistiribusi normal. Dengan kataalain 
asumsinnormalitas data terpenuhi. 

UJI MULTI KOLINEARITS 

Model regresi yang baik adalahhyang tidak terdapatkkorelasi linier/ hubungannyang kuat antaraavariabel 
bebasnya. Jika dalamnmodel regresi terdapatggejala multikolinearitas, maka modelnregresi tersebutttidak 
dapatnmenaksir secaraatepat sehinggaadiperoleh kesimpulannyang salahhtentang variabel yanggditeliti. 
Uji multikolinearitasndilakukan dengannmelihat toleranceevalue dan variance inflation factor (VIF) dengan 
kriteriaapengujiannnilai tolerance harusslebih dari 0,10 dannVariance Inflation Factor (VIF) kuranggdari 
10. 

 

 

 

 

 

UJInHETEROSKEDASTISITAS 

Berdasarkan uji asumsi klasik diaatas,diketahui bahwaasemua pengujianndata tidaknditemukan adanya 
pelanggaran asumsi klasik,sehingga data dapat dianalisisnmenggunakan analisis regresi liniear 
berganda. 

ANALISISnKORELASI SIMULTAN 

 

 

 

 

Berdasarkanntabel dinatas,diperoleh informasinbahwa nilaikkorelasi (R) yang diperolehnantara green 
produkndan green advertisingndengan keputusan pembeliannadalahhsebesar 0,804. beradaapada 
interval 0,80-1,000 termasuk kategorissangat kuat. 



ANALISIS KORELASI PARSIAL X1 DENGAN Y 

 

 

 

 

 

Diperoleh informasi bahwannilai korelasi (R) yang diperoleh antarangreen produk dengannkeputusan 
pembelian adalah sebesar 0,747, beradaapada interval 0,60-0,799 termasukakategori kuatndengan arah 
positif. 

ANALISIS KORELASI PARSIAL X2 DENGAN Y  

 

 

 

 

 

Diperolehhinformasi bahwa nilai korelasi (R) yang diperolehaantara greennadvertising dengan 
keputusan pembeliannadalah sebesar 0,736. beradaapada interval 0,60-0,799 termasuk kategori 
kuatndengan arah positif. 

KOEFISIENnDETERMINASI SIMULTAN 

 

 

 

 

 

Dari tabelhhasil outputnSPSS di atas, diketahuinnilai koefisien determinasinatau R squaare sebesar 
0,646 atau 64,6%. Hal ini menunjukkannbahwa keputusannpembelian produk Lemonilo di Toko Organic 
Bandung mampu dipengaruhi oleh greennproduk dan greennadvertising mencapai 64,6%, sedangkan 
sisanyaasebesar 35,4% merupakan pengaruhhatau kontribusi dari variabelnlain yang tidak diteliti diluar 
penelitian. 

KOEFISIEN DETERMINASI PARSIAL  

 

 

 

 

 

Dari hasil perhitungan di atas, diketahui bahwandari total konstribusinsebesar 64,6% ternyata sebesar 
33,9% diberikan oleh variabel greennproduk, dan dari variabel greennadvertising sebesar 30,7%. 



Sehinggaadapat diketahui bahwaavariabel green produknmemberikan kontribusi palinggdominan 
terhadap keputusannpembeliannproduk Lemonilondi Toko Organic Bandung. 

PENGUJIAN HIPOTESIS 

PENGUJIAN HIPOTESIS SECARA PARSIAL  

 

 

 

 

 

Dari tabel 4.30 diperoleh haisil nilai thitung untuknvariabel green produk terhadapnkeputusan pembelian 
sebesar 5,352 dan nilai p-value (Sig.) sebesar 0,000. Dikarenakannnilainthitung lebih besar dari nilai ttabel 
(5,352 > 1,985) dan nilainsignifikansi 0,000 < 0,05 maka H0 ditolakndan H1 diterima, artinyaasecara 
parsial green produk berpengaruhhsignifikannterhadap keputusannpembelian produk Lemonilo di Toko 
Organic Bandung. 

PENGUJIAN HIPOTESIS SECARA SIMULTAN 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan output SPSSndi atassdiketahui nilai Fhitung sebesarn88,612 dengan p-value (sig.) =0,000. 
Dengan α =0,05, df1 =2, dan df2= (n-k-1) = 97, makandi dapat Ftabel =3,090. Dikarenakannnilai Fhitung 

lebih besar dari Ftabel(88,612 > 3,090) dannnilai signifikansi 0,000<0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima, 
artinyaasecara simultanngreen produk dan greennadvertising berpengaruhnsignifikan terhadap 
keputusan pembeliannproduk Lemonilo di TokonOrganic Bandung. 

KESIMPULANnDAN SARAN 

KESIMPULANn 

Berdasarkan hasilnpenelitian dan pembahasannmengenai pengaruh GreennProduct (X1) dannGreen 
Advertising (X2) terhadapnKeputusan (Y) dapat ditarikkkesimpulan sebagainberikut : 

1. Dariaanalisis deskriptif padaabab sebelumnya dapattdiambil kesimpulannbahwa mayoritas tanggapan 
respondennterhadap variabel Green Product pada Mie Lemonilo di Toko Organic Bandung termasuk 
dalam kategori “Baik”. Artinya bahwa dengan produk yang ramah lingkungan. Presentase tertinggi 
pada indikator bermanfaat bagi lingkungan sedangkan presentase terendah terdapat pada indikator 
produk sesuai harapan. 

2. Dari analisis deskriptif pada bab sebelumnya dapat diambil kesimpulannbahwa mayoritas tanggapan 
respondennterhadap variabel Green Advertising pada Mie “Lemonilo” di Toko Organic Bandung 
termasuk dalam kategori “Cukup Baik”. Artinya bahwa produk yang mempromosikan dengan iklan 
ramah lingkungan. Presentase tertinggi pada indikator sikap terhadap iklan sedangkan presentase 
terendah terdapat pada indikator efektifitas iklan. 



3. Dari analisis deskriptif pada bab sebelumnyandapat diambil kesimpulannbahwa mayoritas tanggapan 
responden terhadap variabel Keputusan Pembelian pada Mie “Lemonilo” di Toko Organic Bandung 
termasuk dalam kategori “Baik”. Artinya responden menyadari kebutuhan yang dipicu oleh rangsangan 
internal danneksternal. Presentase tertinggi pada indikator pengenalan masalah sedangkan 
presentase terendah pada indikator keputusannpembelian. 

4. Hasilaanalisis, dapat disimpulkan bahwaavariabel GreennProduct (X1) memberikannpengaruh positif 
dan signifikannterhadap KeputusannPembelian(Y), variabel Green Advertising (X2) memberikan 
pengaruh positif dan signifikannterhadap KeputusannPembelian (Y), dan adanya pengaruhhyang 
signifikan dan hubungan yang cukup kuat antara variabel GreennProduct (X1) dan GreennAdvertising 
(X2) terhadap KeputusannPembelian (Y), sedangkannsisanya dipengaruhinoleh faktorrlain yanggtidak 
diamati dalamnpenelitian ini. 

 

SARAN 

Adaabeberapa sarannyang perlu dipertimbangkan dalam penelitian tentang GreennProduct dannGreen 
Advertising terhadappKeputusannPembelian pada Mie “Lemonilo” di Toko OrganiccBandung yaitu 
sebagai berikut : 

1. Untuk Green Product, Lemonilo diharapkan mempertahankan bahan baku yangnramah lingkungan 
ataupun meningkatkan kualitas bahan bakunproduk ramah lingkungan sehingga konsumen lebih 
meningkatkan konsumsi produk. 

2. Untuk Green Advertising, Mie Lemonilo disarankan untuk membuat iklan yang memiliki ciri khas dan 
jam tayang iklan yang efektif agar pesan dalam iklan dapat disampaikan dengan baik. 

3. Untuk Keputusan Pembelian, konsumen sebelum membeli produk mencari tahu informasi mengenai 
kandungan bahan didalam produk, agar konsumen semakin peduli terhadap produk yang dikonsumsi. 

4. Untuk penelitiannselanjutnya hendaknya menambahkannvariabel lainnyang tidakkditeliti dalam 
penelitiannini. Peneliti menyarakannuntuk menambahkannvariabelngreen marketing untukppenelitian 
selanjutnya. Denganndemikiannpenelitian diharapkannbisa memperolehnhasil yangnmaksimal. 
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